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BAB IV 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

latihan teknik tendangan placer  terhadap kemampuan menendang penalti 

futsal Pada siswa putra kelas V dan VI di SD Negeri 68 Kota Bengkulu tahun 

2014 dilakukan pengumpulan data. Selain itu penelitian ini dapat 

menggambarkan bahwa latihan teknik tendangan placer adalah suatu sistim 

latihan yang mampu meningkatkan kemampuan menendang penalti  dalam 

permainan futsal.  

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 68 Kota Bengkulu dan 

adapun populasi dari penelitian ini adalah siswa putra kelas V dan VI, 

populasi tersebut di bagi menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen 

(perlakuan). Berikut merupakan tabel mengenai jumlah siswa yang menjadi 

sampel pada setiap kelompok yang terdapat dalam penelitian ini :  

Tabel.4.1 

Jumlah Sampel Setiap Kelompok 

NO. Jenis Sampel Jumlah Sampel 

1 Kelompok Sampel control 20 

2 Eksperimen (perlakuan) 20 

 Total 40 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah dari masing- masing 

sampel yaitu 20 berjumlah 40 orang dan jumlah populasi dalam penelitian yaitu 

64 orang. Berikut merupakan tabel yang menunjukan nilai- nilai data pada tes 

awal disetiap kelompok baik dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.   

Tabel 4.2 

Deskripsi Statistik Tes Awal Kemampuan Tendangan Penalti (Kelompok 

eksperimen ) 

NO Deskripsi Statistik Nilai 

1 . Nilai maksimum 11 

2 . Nilai minimum 5 

3 . Mean 6,57 

4 . Standar Deviasi 1,91 

5 . Varians 2,45 

Tabel 4.3 

Deskripsi Statistik Tes Awal Kemampuan Tendangan Penalti (Kelompok 

kontrol ) 

NO Deskripsi Statistik Nilai 

1 . Nilai maksimum 11 

2 . Nilai minimum 5 

3 . Mean 8,045 

4 . Standar Deviasi 3,30 

5 . Varians 1,62 
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Pada tabel 4.2 dan 4.3 menjelaskan dan nilai- nilai dari setiap 

kelompok yang terdiri dari kelompok eksperimen dimana nilai maksimum 

dan nilai minimum memiliki nilai yang sama selanjutnya perbandingan data 

kedua kelompok pada tes awal dapat dilihat pada gambar histogram dibawah 

ini.  

Gambar 4.1 

Histogram Tes Awal 

 

Tabel 4.4 

Deskripsi Statistik Tes Akhir Kemampuan menendang Penalti (Kelompok 

eksperimen ) 

NO 
Deskripsi Statistik Nilai 

1 . Nilai maksimum 11 

2 . Nilai minimum 5 

3 . Mean 8,4 

4 . Standar Deviasi 0,69 

5 . Varians 
0,905 
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Tabel 4.5 

Deskripsi Statistik Tes Akhir Kemampuan Tendangan Penalti (Kelompok 

Kontrol ) 

NO 
Deskripsi Statistik Nilai 

1 . Nilai maksimum 11 

2 . Nilai minimum 5 

3 . Mean 7,39 

4 . Standar Deviasi 0,97 

5 . Varians 1,378 

Tabel diatas menunjukan bahwa untuk nilai maksimum kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol pada tes akhir terdapat perbedaan yang 

sangat signifikan, dimana terdapat peningkatan nilai pada kelompok 

(eksperimen). Dan dari hasil kedua tabel tersebut dapat digambarkan pada 

histogram berikut ini:   

Gambar 4.2 

Histogram Data akhir 
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B. Analisis Data 

1. Uji Syarat Normalitas  

Berdasarkan hasil perhitungan dapat tabel 4.6 didapat harga chi-

kuadrat hitung (X
2

hitung) sebesar 10.89, sedangkan nilai  Xtabel pada α= 5% 

dengan dk = k-1 (dk = 6-1 = 5) yaitu sebesar 11,07 dengan demikian   

X
2

hitung < Xtabel yaitu 10.89 < 11,07 maka distribusi kelas eksperimen  

normal.  

Sampel  : 20 

Minimal  : 5 

Maksimum : 11 

Range  : 6 (selisih antara nilai minimum dan nilai 

maksimum) 

Untuk menetukan banyaknya kelas : 1+3,3.log n 

          =1+3,3. 1,3010  =1+4,2933   =5,2933 = 6 (dibulatkan) 

Panjang interval :  Range/banyaknya kelas = 6/6 = 1 

Tabel 4.6 

Perhitungan Normalitas Data Tes Eksperimen 

NO INTERVAL Fo Fh Fo-Fh (Fo-Fh)^2 
((Fo-

Fh)^2)/Fh 

1 5 – 6 
0 0.54 -0.54 0.29 0.54 

2 6,1 – 7 
1 3 -1.668 2.78 1.043 

3 7,1 – 8 
6 6.792 -0.792 0.62 0.092 

4 8,1 – 9 
11 6.792 4.208 17.70 2.60 

5 9,1 – 10 
0 2.668 -2.668 7.12 2.67 

6 10,1 – 11 2 0.54 1.46 2.13 3.94 

  JUMLAH  20 20 0 30.65 10.89 
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 Keterangan menentukan frekuensi harapan (fh) 

Menentukan jumlah kelas interval, dalam hal ini jumlah kelas 

intervalnya =1, Karena luas kurve normal dibagi menjadi enam, yang 

masing-masing luasnya adalah: 2,7%, 13,34%, 33,96%, 33,96%, 

13,34%, 2,7%  

 Sedangakan Berdasarkan tabel 4.7  didapat harga chi-kuadrat 

hitung (X
2

hitung) sebesar 9,88, sedangkan nilai  Xtabel pada α= 5% 

dengan dk = k-1 (dk = 6-1 = 5) yaitu sebesar 11,07 dengan demikian   

X
2

hitung < Xtabel yaitu 9,88 < 11,07 maka distribusi kelas kontrol  

normal. 

Sampel   : 20 

Minimal  : 5 

Maksimum : 11 

Range  : 6 (selisih antara nilai minimum dan nilai 

maxsimum) 

Untuk menetukan banyaknya kelas : 1+3,3.log n 

          =1+3,3. 1,3010  =1+4,2933  =5,2933 = 6 (dibulatkan) 

Panjang interval :  Range/banyaknya kelas = 6/6 = 1 
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Tabel 4.7 

Perhitungan Normalitas Data Tes Kontrol 

NO INTERVAL Fo Fh Fo-Fh (Fo-Fh)^2 
((Fo-

Fh)^2)/Fh 

1 5 – 6 
2 0.54 1.46 2.13 3.94 

2 6,1 – 7 
5 3 2.332 5.43 2.038 

3 7,1 – 8 
8 6.792 1.208 1.46 0.214 

4 8,1 – 9 
5 6.792 -1.792 3.21 0.47 

5 9,1 – 10 
0 2.668 -2.668 7.11 2.668 

6 10,1 – 11 
0 0.54 -0.54 0.29 0.54 

  JUMLAH  
20 20 0 19.65 9,88 

 Keterangan menentukan frekuensi harapan (fh) 

Menentukan jumlah kelas interval, dalam hal ini jumlah kelas 

intervalnya =1, Karena luas kurve normal dibagi menjadi enam, yang 

masing-masing luasnya adalah: 2,7%, 13,34%, 33,96%, 33,96%, 

13,34%, 2,7% 

 Pada tabel menunjukan jumlah nilai-nilai data pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Dan dari tabel 4.6 dan 4.7 dapat 

diketahui bahwa berdistribusi normal, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tes akhir pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen  

berdistribusi normal sehingga uji-t (t-tes) dapat  di lakukan.  

2. Uji Syarat homogenitas 

Setelah mengetahui data pada tes awal normal, maka selanjutnya 

dapat dilakukan uji prasyarat yaitu uji homogenitas varians dengan 

menggunakan uji F sebagai berikut:  
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Uji F : Fhitung =
𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓

𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍
 

Diketahui pada data akhir jumlah sampel dan harga varians 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen : 

n1(jumlah sampel kelompok eksperimen) =20 

n2(jumlah sampel kelompok control) = 20 

S1
2
( kelompok eksperimen)   =0,905 

S2
2 
( kelompok konrol)   =1,378 

 Maka, diketahui varians terbesar berada pada kelompok 

eksperimen dan data terkecil pada kelompok control.  

Uji F : Fhitung=
𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓

𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍
 

Fhitung=
1,378

0,905
=1,53 

Fhitung= 1,53 
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 Diketahui hasil dari Fhitung  yaitu 1,53 sementara Ftabel diketahui 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Ftabel=
𝑛−1

𝑛−1
  

Ftabel=
20−1

20−1
 

Ftabel=
19

19
 

Dengan bantuan tabel distribusi F dan taraf kesalahan 0,05 didapat 

harga Ftabel 2,15. Apa bila harga Fhitung =1,53 lebih besar dari harga 

Ftabel (Fhitung > Ftabel) maka data tidak homogen, dan sebaliknya data 

dikatakan homogen,  apabila Fhitung  lebih kecil dari Ftabel (Fhitung 

<Ftabel). Dan dari hasil perhitungan di atas ternyata  Fhitung  < Ftabel (1,53 

<  2, 15 ) maka data tersebut berdistribusi homogen. 

3. Uji t 

Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 

homogenitas maka selanjutnya dilakukan uji t dimana penguji ini 

dilakukan untuk  mengetahui apakah ada pengaruh latihan teknik 

tendangan placer terhadap kemampuan menendang  penalti pada futsal  

putra siswa  kelas V dan VI di SD Negeri 68 Kota Bengkulu.  
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uji t.   

 𝑡 =
𝑥1−𝑥2

 
1

𝑛1

𝑠
+

1

𝑛2

 

S
2 
gab =

(𝑛1− 1)𝑆2
1+(𝑛2− 1)𝑆2

2

𝑁1+𝑁1−2
 

S
2 
gab =

 19 0,905+ 19 1,378

19+19−2
 

S
2 
gab =

17,195+26,182

38−2
 

S
2 
gab =

43,377

36
 

S
2 
gab = 1,2049 

S
 
gab = 1,2049 = 1,0976 

𝑡 =
𝑥1−𝑥2

 
1

𝑛1

𝑠
+

1

𝑛2

 =
8,4−7,39

 
1

20

1,0976
+

1

20

=
1,01

 0,05
1,0976

+0,05
 

                                              =
1,01

 0,1
1,0976   

                                             =
1,01

1,0976 .0,316
  

  =
1,01

0,3468416
                                                          

𝑡 = 2,91  
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                  𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛1 − 2  = 20+20-2 

            = 40-2 

            = 38 

𝑑𝑘 38 =
𝑑𝑘30+𝑑𝑘40

2
=

2,04+2,02

2
  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,03      

HO:  diterima jika thitung < ttabel 

Ha : diterima jika thitung > ttabel 

Jadi berdasarkan hasil penelitian uji t dan hipotesis yang diajukan 

maka dari data menunjukan bahwa ada perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol setelah diberikan latihan tendangan 

placer pada data akhir menunjukan pengaruh yang signifikan karena 

thitung > ttabel sehingga Ha: diterima karena thitung >  ttabel dengan 

harga 2,91 > 2,03, sedangkan Ho ditolak, maka hipotesis (Ha) diterima 

dan Ho ditolak dalam taraf nyata 0,05. Jadi kesimpulan dari hasil 

penelitian ini bahwa adanya pengaruh signifikan latihan teknik 

tendangan placer terhadap kemampuan menendang penalti pada futsal 

siswa putra kelas V dan VI di SD Negeri 68 Kota Bengkulu.  
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C. Pembahasan 

Penelitian ini di rancang untuk mencari pengaruh latihan teknik 

tendangan placer terhadap kemampuan menendang penalti dalam 

permainan fusal, dengan menggunakan analisis eksperimen dengan jenis 

(quasi ekperimental), dalam penelitian ini juga latihan teknik tendangan 

placer sebagai variabel bebas dan kemampuan menendang sebagai 

variabel terikat, dalam penelitian ini sampel penelitian adalah sebagian 

dari populasi yaitu berjumlah 40 orang siswa laki-laki dari kelas V dan VI, 

setelah mengambil data siswa kemudian dilanjutkan dengan pengambilan 

tes awal menendang penalti sebagai data awal dengan cara tes menendang 

penalti, dengan ketentuan tes sebagai berikut gawang di bagi menjadi 

enam bagian di bagian gawang sebagai target, dengan ketentuan 5 skor 

terendah dan 11 tertinggi. 

 Selanjutnya di berikan latihan kepada kelompok eksperimen 

selama 6 minggu,dimana 3 kali pertemuan di setiap minggunya, dan 

mengontrol kelompok kontrol. setelah di berikan latihan sebanyak 18 kali 

kemudian dilaksanakan tes akhir,  dari hasil  kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol.  

Setelah mendapatkan data dari tes akhir maka dilakukan uji 

normalitas, sebesar,  X
2

hitung < Xtabel yaitu 10.89 < 11,07 maka distribusi 

kelas eksperimen  normal dan X
2

hitung < Xtabel yaitu 9,88 < 11,07 maka 

distribusi kelas kontrol  normal, maka disimpulkan bahwa data tes akhir 
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berdistribusi normal. Setelah di ketahui berdistribusi normal maka 

dilanjutkan dengan uji homogenitas sebesar Fhitung  < Ftabel (1,53 <  2, 15 

) maka data tersebut homogen. sehingga dapat dilakukan uji t,setelah 

melakukan  perhitungan  diatas dapat di simpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan karena thitung > ttabel sehingga Ha: diterima 

karena thitung >  ttabel dengan harga 2,91 > 2,03, sedangkan Ho ditolak, 

maka hipotesis (Ha) diterima dan Ho ditolak,  

Dari hasil analisa data yang telah dilakukan diatas, jelas bahwa 

dalam melaksanakan tendangan penalti  sangat dipengaruhi oleh teknik 

tendangan placer dalam olahraga futsal Hal ini sesuai dengan pendapat,  

Robert Koger (2007 : 124) Menendang penalti tidak harus keras dan 

sekuat tenaga, tetapi harus akurat oleh sebab itu penendang harus 

mengarahkan tendangannya ke sudut gawang sehingga penjaga gawang 

tidak bisa menebak arah tendangan dan tidak boleh bergerak sebelum bola 

ditendang. Oleh sebab itu, salah satu dasar bagi seseorang untuk dapat 

bermain sepak bola/futsal, dalam usaha meningkatkan mutu permainan 

maka masalah teknik merupakan salah satu syarat yang menentukan 

keberhasilan seorang pemain, menendang adalah teknik dasar yang paling 

dominan dari berbagai teknik yang lain. Dengan demikian dengan adanya 

latihan teknik tendangan placer maka kemampuan menendang penalti 

akan lebih memenuhi sasaran dan  lebih efektif dan maksimal.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama enam 

minggu serta dari data yang telah dihitung melalui uji prasyarat dan 

uji-t, bahwa sampel berdistribusi normal dan homogen. Sementara 

hasil uji-t pada penelitian ini didapat harga thitung > ttabel sehingga 

Ha: diterima karena thitung >  ttabel dengan harga 2,91 > 2,03, 

sedangkan Ho ditolak, maka hipotesis (Ha) diterima dan Ho ditolak 

dengan demikian adanya pengaruh latihan teknik tendangan placer 

terhadap kemampuan menendang penalti futsal pada siswa putra  

Kelas V dan VI SD Negeri 68 Kota Bengkulu, setelah di berikan 

latihan teknik tendangan placer dengan kaki bagian dalam 

berpasangan dengan teman jarak 3 meter, latihan teknik placer 

dengan sasaran cone, dari hasil tersebut menunjukan bahwa latihan 

teknik placer adalah salah satu alternatif terbaik dalam 

meningkatkan kemampuan menendang penalti yang dapat 

diterapkan dalam ketersediaan waktu yang kurang memadai.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun peneliti telah berusaha merancang dan 

mengembangkan penelitian ini sedemikian rupa, namun masih 

terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang masih 

perlu revisi pada penelitian selanjutnya antara lain:  

1. Peneliti hanya memiliki 64 siswa putra yang merupakan populasi 

dalam penelitian ini dan sebanyak 40 siswa putra yang merupakan 

sampel, dalam permainan futsal. 

2. Peneliti hanya meneliti dua variabel saja, yaitu: teknik tendangan 

placer dan kemampuan menendang penalti.  

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka adapun saran-saran peneliti yang akan 

disampaikan.  

1. Setiap pelaksanaan pengetesan yang menggunakan fasilitas 

lapangan sebaiknya dipriksa terlebih dahulu kondisi lapangan, serta 

lakukan validitas dan reabilitas terhadap instrument tes guna 

memperoleh hasil penelitian yang baik.  

2. bagi peneliti diharapkan dapat lebih banyak memperoleh 

pendukung-pendukung baik dari segi referensi, literature ataupun 

imformasi dari para senior dalam penelitian yang ingin dilakukan.  
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3. Bagi para siswa diharapkan semangat luar biasa yang dimiliki para 

siswa dalam melaksanakan program latihan hendaknya dapat 

diiringi dengan ketekunan dan kesungguhan agar mendapatkan 

hasil yang lebih optimal.  

4. Bagi guru penjaskes diharapkan mampu memberikan pengenalan 

berbagai teknik tendangan yang lebih lengkap sehingga siswa 

banyak mengetahui teknik-teknik dalam permainan futsal 

khususnya. 
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Tabel  

Kelompok eksperimen 
NO Nama Kelas 

1. Anton VB 

2. Sultan VB 

3. Diki VB 

4. Andri VIA 

5. Zulian VIB 

6. Bagas VB 

7. Dwi VIB 

8. Fajri VIB 

9 Yuma VIB 

10. Nanang VIA 

11 Riski VIA 

12 Sandy VA 

13 Riko VIB 

14 Dery VB 

15 Sanjaya VIA 

16 M.Ilham VA 

17 Yunaidi VA 

18 Hamzali VB 

19 Jeki VB 

20 Vaqi VB 

 

Tabel  

Kelompok kontrol 
No Nama Kelas 

1 Doni VIB 

2 Berli VIB 

3 Jeki VB 

4 Ragunan VB 

5 Ade VIB 

6 Egi VIA 

7 Sahrul VIA 

8 Alsa VA 

9 Ilham VA 

10 Iqbal VA 

11 Riki VA 

12 Yama VA 

13 Andri VIA 

14 Fajar VIA 

15 Sahrul VIA 

16 Ronaldo VIA 

17 Agung VB 

18 Purnomo VIA 

19 Aji VB 

20 Egi VIA 

 

 

Lampiran 1 
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Tabel Data Tes Awal Kontrol 

 

 

Tabel Data Tes Awal Eksperimen 

No NAMA SISWA Nilai 

NO Nama Nilai 

1 Doni 5 

2 Berli 8 

3 Jeki 9 

4 Ragunan 8 

5 Ade 11 

6 Egi 7 

7 Sahrul 8 

8 Alsa 9 

9 Ilham 8 

10 Iqbal 8 

11 Riki 8 

12 Yama 9 

13 Andri 8 

14 Fajar 9 

15 Sahrul 8 

16 Ronaldo 9 

17 Agung 11 

18 Purnomo 8 

19 Aji 9 

20 Egi 8 

jumlah 168 

Rata-rata 
8,4 

Lampiran 2 

Lampiran 3 
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1 Anton 5 

2 Sultan 9 

3 Diki 7 

4 Andri 7 

5 Zulian 7 

6 Bagas 7 

7 Dwi 8 

8 Fajri 7 

9 Yuma 5 

10 Nanang 7 

11 Riski 7 

12 Sandy 7 

13 Riko 5 

14 Dery 8 

15 Sanjaya 11 

16 M.Ilham 8 

17 Yunaidi 7 

18 Hamzali 5 

19 Jeki 5 

20 Vaqi 5 

Jumlah 137 

Rata-rata 6,85 
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Tabel Tes Akhir Kontrol 

NO Nama Nilai 

1 Doni 7 

2 Berli 9 

3 Jeki 8 

4 Ragunan 5 

5 Ade 8 

6 Egi 8 

7 Sahrul 7 

8 Alsa 8 

9 Ilham 5 

10 Iqbal 8 

11 Riki 9 

12 Yama 7 

13 Andri 9 

14 Fajar 8 

15 Sahrul 7 

16 Ronaldo 9 

17 Agung 8 

18 Purnomo 7 

19 Aji 9 

20 Egi 8 

Jumlah 154 

Rata-rata 7,7 

 

 

 

 

Tabel Tes Akhir Eksperimen 

No NAMA SISWA Nilai 

Lampiran 4 

Lampiran 5 
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1 Anton 8 

2 Sultan 8 

3 Diki 8 

4 Andri 7 

5 Zulian 9 

6 Bagas 8 

7 Dwi 9 

8 Fajri 8 

9 Yuma 9 

10 Nanang 9 

11 Riski 8 

12 Sandy 11 

13 Riko 9 

14 Dery 9 

15 Sanjaya 9 

16 M.Ilham 9 

17 Yunaidi 9 

18 Hamzali 9 

19 Jeki 11 

20 Vaqi 9 

Jumlah 176 

Rata-rata 8,8 
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Tabel  

Uji Reliabilitas Tes dan Validitas tes Teknik Tendangan Placer 

No Nama x Y X2 Y2 XY 

1 A 11 11 121 121 121 

2 B 11 11 121 121 121 

3 C 9 9 81 81 81 

4 D 8 11 64 121 88 

5 E 5 7 25 49 35 

6 F 9 11 81 121 99 

7 G 5 8 25 64 40 

8 H 11 11 121 121 121 

9 I 11 11 121 121 121 

10 J 9 7 81 49 63 

11 K 7 7 49 49 49 

12 L 11 11 121 121 121 

13 M 11 11 121 121 121 

14 N 5 5 25 25 25 

15 O 8 11 64 121 88 

16 P 9 11 81 121 99 

17 Q 7 8 49 64 56 

18 R 5 9 25 81 45 

19 S 5 5 25 25 25 

20 T 8 5 64 25 40 

 

JUMLAH 165 180 1465 1722 1559 

 

 Di dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas dan validitas 

yang dipakai dalam pengumpulan data, maka sebelum melakukan 

penelitian di uji coba tes teknik tendangan placer di peroleh data tes 

Lampiran 6 
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tersebut selanjutnya persiapan perhitungan reliabilitas dan validitas maka 

diperoleh ∑x = 165 , ∑y= 180,  ∑x2= 1465,  ∑y2= 1722,  ∑xy= 1559.   

𝒓𝒙𝒚 =
𝑵∑𝑿𝒀 − ∑𝑿  ∑𝒀 

  𝑵∑𝒙𝟐− ∑𝑿 𝟐  𝑵∑𝒀𝟐 − ∑𝒚 𝟐 

  

𝒓𝒙𝒚 =
𝟐𝟎.𝟏𝟓𝟓𝟗 – 𝟏𝟔𝟓 . 𝟏𝟖𝟎 

  𝟐𝟎.𝟏𝟒𝟔𝟓−(𝟏𝟔𝟓)𝟐  𝟐𝟎.𝟏𝟕𝟐𝟐− 𝟏𝟖𝟎 𝟐 

  

𝒓𝒙𝒚 =
𝟑𝟏𝟏𝟖𝟎−𝟐𝟗𝟕𝟎𝟎

  𝟐𝟗𝟑𝟎𝟎−𝟐𝟕𝟐𝟐𝟓 .(𝟑𝟒𝟒𝟒𝟎−𝟑𝟐𝟒𝟎𝟎)
  

𝒓𝒙𝒚 =
𝟏𝟒𝟖𝟎

  𝟐𝟎𝟕𝟓 .(𝟐𝟎𝟒𝟎)
 =

𝟏𝟒𝟖𝟎

 𝟒𝟐𝟑𝟑𝟎𝟎𝟎
=

𝟏𝟒𝟖𝟎

𝟐𝟎𝟓𝟕,𝟒𝟐
= 𝟎, 𝟕𝟏 

Nilai 0,71 tersebut mengambarkan besarnya derajat koefisien 

korelasi maka dapat disimpulkan bahwa nilai 0,71 adalah tergolong Kuat 

sedangkan untuk menguji validitas tes di lakukan uji t atau mebandingkan 

thitung  dengan ttabel yaitu sebagai berikut:   

𝒕 =
𝒓 (𝒏−𝟐)

 𝟏−𝒓𝟐
 ; db= n-2 = 20-2= 18 

𝒕 =
𝟎,𝟕𝟏 (𝟐𝟎−𝟐)

 𝟏−𝟎,𝟕𝟏𝟐
  

𝒕 =
𝟎,𝟕𝟏 (𝟏𝟖)

 𝟏−𝟎,𝟓𝟎𝟒𝟏
  

𝒕 =
𝟎,𝟕𝟏 .𝟒,𝟐𝟒𝟐

 𝟎,𝟒𝟗𝟓𝟗
=

𝟑,𝟎𝟏𝟏𝟖𝟐

𝟎,𝟕𝟎𝟒𝟐
= 𝟒, 𝟐𝟕𝟔  

 



 
 

59 
 

Ttabel pada α = 5% dengan db 18 adalah 2,160. Dari analisis diatas maka 

diperoleh bahwa thitung > ttabel yaitu 4,276 > 2,340 maka item instrumen tes 

teknik tendangan placer dikatakan Valid dan insrumen ini bisa digunakan 

atau dilaksanakan.   
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Tabel 

Uji Reliabilitas Tes Dan Validitas Tes Kemampuan Tendangan Penalti 

No Nama x Y X2 Y2 XY 

1 A 11 11 121 121 121 

2 B 11 11 121 121 121 

3 C 9 9 81 81 81 

4 D 8 11 64 121 88 

5 E 5 7 25 49 35 

6 F 9 11 81 121 99 

7 G 5 8 25 64 40 

8 H 11 11 121 121 121 

9 I 11 11 121 121 121 

10 J 9 7 81 49 63 

11 K 7 7 49 49 49 

12 L 11 11 121 121 121 

13 M 11 11 121 121 121 

14 N 5 5 25 25 25 

15 O 8 11 64 121 88 

16 P 9 11 81 121 99 

17 Q 7 8 49 64 56 

18 R 7 9 49 81 63 

19 S 5 11 25 121 55 

20 T 8 5 64 25 40 

 
JUMLAH 167 186 1489 1818 1607 

Di dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas dan validitas 

yang dipakai dalam pengumpulan data, maka sebelum melakukan 

penelitian di uji coba tes kemampuan tendangan penalti  di peroleh data tes 

Lampiran 7 
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tersebut selanjutnya persiapan perhitungan reliabilitas dan validitas maka 

diperoleh ∑x= 167, ∑y= 186, ∑x2=1489, ∑y2= 1818 , ∑xy= 1607 

𝒓𝒙𝒚 =
𝑵∑𝑿𝒀 − ∑𝑿  ∑𝒀 

  𝑵∑𝒙𝟐− ∑𝑿 𝟐  𝑵∑𝒀𝟐 − ∑𝒚 𝟐 

  

𝒓𝒙𝒚 =
𝟐𝟎.𝟏𝟔𝟎𝟕 – 𝟏𝟔𝟕 . 𝟏𝟖𝟔 

  𝟐𝟎.𝟏𝟒𝟖𝟗−(𝟏𝟔𝟕)𝟐  𝟐𝟎.𝟏𝟖𝟏𝟖− 𝟏𝟖𝟔 𝟐 

  

𝒓𝒙𝒚 =
𝟑𝟐𝟏𝟒𝟎−𝟑𝟏𝟎𝟔𝟐

  𝟐𝟗𝟕𝟖𝟎−𝟐𝟕𝟖𝟖𝟗 .(𝟑𝟔𝟑𝟔𝟎−𝟑𝟒𝟓𝟗𝟔)
  

𝒓𝒙𝒚 =
𝟏𝟎𝟕𝟖

  𝟏𝟖𝟗𝟏 .(𝟏𝟕𝟔𝟒)
 =

𝟏𝟎𝟕𝟖

 𝟑𝟑𝟑𝟓𝟕𝟐𝟒
=

𝟏𝟎𝟕𝟖

𝟏𝟖𝟐𝟔,𝟑𝟗
= 𝟎, 𝟔𝟎 

Nilai 0,60 tersebut mengambarkan besarnya derajat koefisien 

korelasi maka dapat disimpulkan bahwa nilai 0,60 adalah tergolong Kuat 

sedangkan untuk menguji validitas tes di lakukan uji t atau mebandingkan 

thitung  dengan ttabel yaitu sebagai berikut:   

𝒕 =
𝒓 (𝒏−𝟐)

 𝟏−𝒓𝟐
 ; db= n-2 = 20-2= 18 

𝒕 =
𝟎,𝟔𝟎 (𝟐𝟎−𝟐)

 𝟏−𝟎,𝟔𝟎𝟐
  

𝒕 =
𝟎,𝟔𝟎 (𝟏𝟖)

 𝟏−𝟎,𝟑𝟔
  

𝒕 =
𝟎,𝟔𝟎.𝟒,𝟐𝟒𝟐

 𝟎,𝟔𝟒
=

𝟐,𝟓𝟒𝟓𝟐

𝟎,𝟖
= 𝟑, 𝟏𝟖𝟏  

Ttabel pada α = 5% dengan db 18 adalah 2,160. Dari analisis diatas maka 

diperoleh bahwa thitung > ttabel yaitu 3,181 > 2,340 maka item instrumen tes 
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teknik tendangan placer dikatakan Valid dan insrumen ini bisa digunakan 

atau dilaksanakan. 
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Tabel 

 Tes Awal Varian Kelompok Kontrol  

NO Nama y y2 

1 Doni 5 25 

2 Berli 8 64 

3 Jeki 9 81 

4 Ragunan 8 64 

5 Ade 11 121 

6 Egi 7 49 

7 Sahrul 8 64 

8 Alsa 9 81 

9 Ilham 8 64 

10 Iqbal 8 64 

11 Riki 8 64 

12 Yama 9 81 

13 Andri 8 64 

14 Fajar 9 81 

15 Sahrul 8 64 

16 Ronaldo 9 81 

17 Agung 11 121 

18 Purnomo 8 64 

19 Aji 9 81 

20 Egi 8 64 

  Jumlah 168 1442 

             = 168
2
=28224 

             = 28224/20=1411,2 

             = 1442-1411,2= 30,8 

n-1 = 20-1= 19 

varian= 30,8-19= 1,62 
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Tabel 

Tes awal varian kelompok eksperimen 

No NAMA  y y2 

1 Anton 5 25 

2 Sultan 9 81 

3 Diki 7 49 

4 Andri 7 49 

5 Zulian 7 49 

6 Bagas 7 49 

7 Dwi 8 64 

8 Fajri 7 49 

9 Yuma 5 25 

10 Nanang 7 49 

11 Riski 7 49 

12 Sandy 7 49 

13 Riko 5 25 

14 Dery 8 64 

15 Sanjaya 11 121 

16 M.Ilham 8 64 

17 Yunaidi 7 49 

18 Hamzali 5 25 

19 Jeki 5 25 

20 Vaqi 5 25 

   Jumlah  137 985 

             = 137
2
=18769 

             = 18769/20=938,45 

             = 985-938,45= 46,55 

n-1 = 20-1= 19 

varian= 46,55-19= 2,45 
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Tabel 

Tes akhir varian kelompok kontrol 

NO Nama Y y2 

1 Doni 5 25 

2 Berli 8 64 

3 Jeki 8 64 

4 Ragunan 9 81 

5 Ade 5 25 

6 Egi 8 64 

7 Sahrul 7 49 

8 Alsa 7 49 

9 Ilham 9 81 

10 Iqbal 8 64 

11 Riki 9 81 

12 Yama 7 49 

13 Andri 8 64 

14 Fajar 7 49 

15 Sahrul 9 81 

16 Ronaldo 7 49 

17 Agung 8 64 

18 Purnomo 9 81 

19 Aji 8 64 

20 Egi 8 64 

  Jumlah 154 1212 

             = 154
2
=23716 

             = 23716/20=1185.8 

             = 1212-1185.8= 26,2 

n-1 = 20-1= 19 

varian= 26,2-19= 1,378 
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Tabel 

  Tes Akhir Varian Kelompok Eksperimen 

NO Nama y y2 

1 Doni 7 49 

2 Berli 8 64 

3 Jeki 9 81 

4 Ragunan 9 81 

5 Ade 8 64 

6 Egi 9 81 

7 Sahrul 8 64 

8 Alsa 8 64 

9 Ilham 8 64 

10 Iqbal 9 81 

11 Riki 9 81 

12 Yama 8 64 

13 Andri 11 121 

14 Fajar 9 81 

15 Sahrul 9 81 

16 Ronaldo 9 81 

17 Agung 9 81 

18 Purnomo 11 121 

19 Aji 9 81 

20 Egi 9 81 

  Jumlah 176 1566 

             = 176
2
=30976 

             = 30976/20=1548.8 

             = 1566-1548.8= 17,2 

n-1 = 20-1= 19 

varian= 17,2-19= 0,905 
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PROGRAM LATIHAN TENDANGAN PLACER 

A. Latihan minggu Pertama 

 

1. Latihan Hari Pertama 

 

Peneliti memberikan pengarahan , penjelasan serta pemahaman mengenai 

kegiatan latihan  yang akan dilakukan kemudian memberikan bentuk-

bentuk gerakan pemanasan 

2. Latihan hari kedua 

 

Pemanasan   : 10 menit 

Waktu inti      : 10 menit 

Pengulangan :  3 kali 

Istirahat          : 4-5 menit 

 

Peneliti memberikan contoh macam-macam teknik tendangan dalam 

permainan futsal, seperti : teknik menendang kaki bagian dalam , 

luar,punggung kaki serta ujung kaki. 

 

3. Latihan hari ke tiga 

 

Pemanasan   : 10 menit 

Waktu inti      : 10 menit 

Pengulangan :  3 kali 

Istirahat          : 3-5 menit 

 

Peneliti menyuruh siswa putra  melaksanakan tes tendangan penalti secara 

bergilir setiap individu melaksanakan sebanyak dua kali tendangan. 
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B. Latihan Minggu Kedua 

1. Hari pertama 

 

Peneliti memberikan pengarahan , penjelasan serta pemahaman 

mengenai program latihan yang akan di lakukan. 

 

2. Hari kedua 

 

Pemanasan   : 10 menit 

Waktu inti      : 10 menit 

Pengulangan :  3 kali 

Istirahat          : 3-5 menit 

Peneliti memberikan contoh teknik tendangan placer dengan bantuan 

murid 

 

3. Hari keiga 

 

Pemanasan   : 10 menit 

Waktu inti      : 10 menit 

Pengulangan :  4 kali 

Istirahat          : 3-5 menit 

 

Peneliti memberikan teknik placer dengan meminta murid berpasangan 

dengan jarak 2 meter. 
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C. Latihan Minggu ketiga 

1. Hari pertama 

 

Pemanasan   : 10 menit 

Waktu inti      : 15 menit 

Pengulangan :  5 kali 

Istirahat          : 3-5 menit 

 

Peneliti memberikan teknik placer, meminta murid berpasangan 

dengan jarak 4 meter 

 

2. Hari kedua 

 

Pemanasan   : 10 menit 

Waktu inti      : 20 menit 

Pengulangan :  6 kali 

Istirahat          : 3-5 menit 

 

Peneliti memberikan teknik placer, dengan membentuk segitiga jarak 4 

meter 

 

3. Hari ketiga 

 

Pemanasan   : 10 menit 

Waktu inti      : 10 menit 

Pengulangan :  7 kali 

Istirahat          : 3-5 menit 
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D. Latihan Minggu Ke Empat 

 

1. Latihan Hari pertama 

Pemanasan   : 10 menit 

Waktu inti      : 25 menit 

Pengulangan :  8 kali 

Istirahat          : 3-5 menit 

 Peneliti memberikan teknik tendangan placer dengan sasaran 

kun jarak 3 meter 

 

2. Latihan hari kedua 

 

Pemanasan   : 10 menit 

Waktu inti      : 25 menit 

Pengulangan :  8 kali 

Istirahat          : 3-5 menit 

 

Peneliti memberikan teknik tendangan placer dengan sasaran kun jarak 

4 meter 

 

3. Latihan hari ketiga 

 

Pemanasan   : 10 menit 

Waktu inti      : 25 menit 

Pengulangan :  8 kali 

Istirahat          : 3-5 menit 

 

Peneliti memberikan teknik placer dengan sasaran bentuk segitiga kun 
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E. Latihan minggu ke lima 

1. Latihan hari pertama 

 

Pemanasan   : 10 menit 

Waktu inti      : 25 menit 

Pengulangan :  8 kali 

Istirahat          : 3-5 menit 

 

Peneliti memberikan teknik placer dengan sasaran segitiga kun jarak 3 

meter 

 

2. Latihan hari kedua 

 

Pemanasan   : 10 menit 

Waktu inti      : 25 menit 

Pengulangan :  8 kali 

Istirahat          : 3-5 menit 

 

Peneliti memberikan teknik placer dengan sasaran 

 

3. Latihan hari ketiga 

 

Pemanasan   : 10 menit 

Waktu inti      : 25 menit 

Pengulangan :  8 kali 

Istirahat          : 3-5 menit 
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F. Latihan Minggu Ke Enem 

 

1. Latihan hari pertama 

 

Pemanasan   : 10 menit 

Waktu inti      : 25 menit 

Pengulangan :  8 kali 

Istirahat          : 3-5 menit 

 

 

2. Latihan hari kedua 

 

Pemanasan   : 10 menit 

Waktu inti      : 25 menit 

Pengulangan :  8 kali 

Istirahat          : 3-5 menit 

Peneliti memberikan pengulasan teknik dari awal laihan sampai akhir 

latihan 

 

3. Latihan hari ketiga 

Pemanasan   : 10 menit 

Waktu inti      : 45 menit 

Pengulangan :  - 

Istirahat          : - 

 

Hari ketiga pada minggu ke enam digunakan untuk melakukan latihan 

ringan dan beberapa informasi dan pengarahan yang berkaitan dengan 

tahap pelaksanaan tes akhir.  
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GAMBAR  1 

Foto Pelaksanaan Tes Awal Menggunakan Teknik Tendangan Placer 
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Gambar 2 

Melakukan Pemanasan 
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Gambar 3 

Bentuk latihan dengan sasaran cone 
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Latihan dengan kaki bagian dalam 
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Gambar  4 

Melakukan gerakan pendinginan 
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Gambar 5 

Pelaksanaan Tes Akhir menggunakan teknik tendangan placer 
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Gambar 6 

Foto Bersama guru penjaskes dan teman sejawat di SD Negeri 68 
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